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Abstrak

Kehamilan merupakan masa kritis bagi perkembangan. Pada tahap kehamilan ini, pola
makan seimbang mutlak diperlukan agar anak lahir dan tumbuh sehat. Mengonsumsi makanan
bergizi merupakan perilaku penting bagi kesehatan ibu dan janin serta bayi dalam kandungannya.
Pola makan yang tidak tepat saat hamil berdampak pada banyaknya malnutrisi/gizi buruk pada
tubuh. Dampak positif dari layanan ini adalah pemberian pendidikan kesehatan yang dapat
meningkatkan informasi dan pengetahuan tentang gizi selama kehamilan. Kami melakukan
pendidikan gizi pada ibu hamil dengan 17 peserta hamil dan mengevaluasi program
menggunakan tes sebelum dan sesudah. Berdasarkan hasil pre dan post test, proporsi ibu hamil
yang memiliki pengetahuan tentang pendidikan gizi semakin meningkat. Peningkatan ini
diharapkan dapat mempercepat proses kehamilan hingga kelahiran dan kehamilan yang sehat
bagi seorang anak. Hal ini mencegabh risiko keterlambatan tumbuh kembang pada bayi atau anak.

Kata kunci: edukasi, nutrisi ibu hamil, kehamilan sehat

Abstract

Pregnancy is a critical period for development. At this stage of pregnancy, a balanced diet
is absolutely necessary so that the child is born and grows healthily. Eating nutritious food is an
important behavior for the health of the mother and fetus and the baby in her womb. Improper
eating patterns during pregnancy can result in a lot of malnutrition/malnutrition in the body. The
positive impact of this service is the provision of health education which can increase information
and knowledge about nutrition during pregnancy. We conducted nutritional education in pregnant
women with 17 pregnant participants and evaluated the program using before and after tests.
Based on the pre and post test results, the proportion of pregnant women who have knowledge
about nutrition education is increasing. This increase is expected to speed up the process of
pregnancy to birth and a healthy pregnancy for a child. This prevents the risk of delayed growth
and development in babies or children.

Keywords: education, nutrition for pregnant women, healthy pregnancy

1. PENDAHULUAN

Meningkatkan kesehatan ibu dan bayi merupakan investasi masa depan mereka, karena
ibu yang sehat akan menghasilkan anak yang sehat. Kesehatan bayi menjadi nilai tambah untuk
melahirkan generasi masa depan yang berkualitas. Hasil dari upaya kesehatan ibu dan anak
dapat dilihat misalnya pada indikator angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB)
[1]. Pelayanan kesehatan masyarakat yang optimal dilaksanakan melalui partisipasi masyarakat,
baik secara individu maupun kelompok. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat merupakan
langkah yang efektif karena masyarakat merupakan sasaran pelayanan Kesehatan [2][3].
Pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan konsumsi pangan sangat dipengaruhi oleh
kuantitas dan kualitas. Kebutuhan nutrisi selama kehamilan berbeda-beda pada setiap orang.
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Permasalahan gizi seringkali menjadi masalah ketika masyarakat didasarkan pada pemahaman
yang baik dan keyakinan yang sama. Mengonsumsi makanan bergizi merupakan perilaku
penting bagi kesehatan ibu dan bayi yang dikandungnya. Kebiasaan makan yang salah, terutama
saat hamil, dapat menyebabkan malnutrisi dan kekurangan gizi pada tubuh. [4][5][6].

Ibu hamil masuk dalam klasifikasi kelompok rentan, sehingga ibu-ibu saat ini harus bisa
menjaga stamina melengkapi makanan menurut usia kehamilan. Pendidikan adalah sebuah
proses dan pendidikan formal dan informal resmi. Pendidikan kesehatan adalah sebuah proses
belajar berdasarkan jurusan yang mengajarkan tentang kesehatan dan memberikan informasi
kesehatan untuk individu, keluarga, kelompok dan dengan komunitas terapan [7]. Tujuannya
adalah untuk memperbaiki perilaku sehari-hari mereka yang tidak sehat akan menjadi sehat
utilitas adalah tujuan utama untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Pola makan
seorang ibu selama hamil sangatlah penting yang penting untuk dipenuhi kesehatan ibu dan
janin. Dengan nutrisi apa yang baik selama kehamilan tetap ada membantu ibu dan janin tetap
sehat [8][9].

Mengonsumsi makanan bergizi selama kehamilan dapat meningkatkan kesehatan bayi
dan balita Anda. Kesehatan anak usia dini sangat penting dan berkaitan erat dengan
perkembangan dan peningkatannya. Ini adalah ukuran yang dapat menentukan kesejahteraan
suatu bangsa dan masa depan serta tanggung jawabnya di masa depan. Generasi mudalah yang
menggerakkan pembangunan untuk kemaslahatan rakyat dan negara [10][11]. Waktu sangat
penting untuk tumbuh kembang bayi, karena anak dilahirkan dan membutuhkan pola makan
yang seimbang agar bisa tumbuh sehat. Ibu dengan gizi dan keterampilan gizi yang tepat dapat
menjaga pola makan yang benar selama kehamilan. Gizi, disertai dengan keterampilan
mengasuh anak yang baik, dapat membantu para ibu lebih memahami tentang makanannya dan
anak yang dikandungnya. Kemampuan memberi nutrisi pada ibu hamil ini terlihat jelas ketika
pertimbangan yang sangat mencolok diberikan pada kebiasaan makan yang sesuai dengan
kebiasaan ibu. [12][13][14].

Sebagian besar siklus hidup wanita di usia kehamilan itu penting. Wanita hamil juga
harus untuk diri mereka sendiri memberikan makanan untuk bayi itu mengandung persyaratan
nutrisi apa yang ibu makan setiap hari harus diikuti secara berurutan kebutuhan nutrisi selama
kehamilan menerima nutrisi penuh dan cukup [15]. Jika menyusui selama kehamilan itu tidak
cukup, itu bisa memimpin terjadinya malnutrisi dapat menimbulkan dampak yang serius
terhadap pertumbuhan janin dan bisa yang mengakibatkan lahirnya anak dengan perawakan
pendek dan cacat bayi. Dengan informasi yang bagus Wanita hamil bisa melahirkan anak sehat
dan melaksanakan rencana pemerintah dalam penindasan AKI dan AKB serta realisasi Emas
Indonesia 2045 [16][17].

Produk akhir dari proses pemahaman atau tahunya seseorang terhadap suatu objek
melalui indera yang dimiliki dimulai dari indera pendengaran, penciuman maupun peraba
adalah pengetahuan [18]. Pengetahuan ataupun wawasan yang dimiliki oleh ibu hamil tentang
nutrisi selama kehamilan akan mendorong dari segi sikap ibu dalam melakukan pemenuhan
nutrisi selama masa kehamilan ini. Dengan terpenuhinya kebutuhan nutrisi ibu hamil akan
membuat kehamilan menjadi sehat dan menurunkan AKI maupun AKB yang kaitannya dengan
malnutrisi.

2. METODE

Bulan September 2023 merupakan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dengan
dibantu oleh mahasiswi prodi Kebidanan STIKes Bhakti Al-Qodiri. Pelaksanaan kegiatan ini
ditujukan pada responden terutama ibu hamil berjumlah 17 responden dengan metode
penyuluhan, diskusi serta tanya jawab dan demonstrasi termasuk media menggunakan leaflet,
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laptop, speaker. Mengambil langkah promosi kesehatan terkait dengan edukasi Kesehatan
nutrisi selama masa kehamilan sebagai upaya mewujudkan kehamilan yang sehat dan
persalinan yang aman. Kegiatan ini dilaksanakan di Kecamatan Sumbersari, Kelurahan
Karangrejo.

a. Tahap Persiapan

Terlebih dahulu dilakukan observasi tempat yang akan dijadikan sebagai target tempat
pengabdian pada tahap ini. Selain itu, mengamati pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi
selama masa kehamilan sebagai upaya mewujudkan kehamilan yang sehat dan
persalinan yang aman. Alat ukurnya menggunakan kuesioner yang berisi data umum dan
khusus. Data umum meliputi karakteristik responden, sedangkan data khusus berupa
angket pengetahuan ibu hamil. Angket tertutup yang terdiri dari 20 pertanyaan
dengan menggunakan skala rasio dan merupakan jenis pertanyaan yang digunakan pada
kegiatan pengabdian ini. Pertanyaan positif jika setuju menerima nilai 1 dan tidak setuju
menerima nilai 0. Sebaliknya, kalimat negatif jika setuju menerima nilai 0 dan tidak
setuju menerima nilai 1.

b. Pelaksanaan Program

a) Melaksanakan tes pra kegiatan (menyelidiki pengetahuan dan pemahaman ibu hamil
tentang gizi ibu hamil).

b) Menyelenggarakan pendidikan kesehatan tentang nutrisi pada ibu hamil, manfaat
yoga selama kehamilan dan persiapan persalinan.

c) Diskusi dan tanya jawab.

d) Tahap Evaluasi.

Kegiatan asesmen dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan yang dimiliki
ibu hamil sebelum (pre-test) dan setelah (post-test). Hal ini perlu dilakukan evaluasi
sebelum dan sesudah karena untuk mengetahui peningkatan pemahaman ibu hamil
nutrisi selama masa kehamilan sebagai upaya mewujudkan kehamilan yang sehat dan
persalinan yang aman sudah sejauh mana memahami hal tersebut. Kemudian dilakukan
rekapitulasi data.

Dalam kegiatan ini, prosedur pelaksanaannya dapat digambarkan sebagai berikut:

Survey dan Pemetaan Lokasi o Kegiatan pendidikan
g kesehatan
Rencana Tindak Lanjut P Evaluasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan promosi kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan
ibu hamil tentang nutrisi selama masa kehamilan sebagai upaya mewujudkan kehamilan yang
sehat dan persalinan yang aman. Hasil akhir dari pengabdian masyarakat ini meliputi evaluasi
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hasil tes sebelum dan sesudah tes dengan angket. Jumlah responden yang hamil sebanyak 17 ibu
hamil.

Gambar 1. Edukasi kesehatan mengenai kebuhan nutrisi ibu hamil dalam mewujudkan
kehamilan yang sehat
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Gambar 2. Dokumentasi akhir kegitan

Dalam kegiatan ini, ibu hamil di wilayah Sumbersari desa Karangrejo dipilih sebagai
lokasi pelaksanaan program. Selanjutnya siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
langkah selanjutnya. Materi promosi berupa alat dan bahan penunjang pendidikan kesehatan.
Leaflet dibagikan dan kemudian dievaluasi. Evaluasi akan dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner dan memberikan penilaian untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan ibu
hamil sebelum dan sesudah pelatihan edukasi kesehatan.

Tabel 1. Kharakteristik Ibu Hamil Peserta Kegiatan Pengabdian kepada Mayarakat di
Kecamatan Sumbersari, Kelurahan Karangrejo

Kharakteristik f Persentase (%)
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Umur
<20 6 35,3
20-35 11 64,7
Riwayat Gravida
Primi 10 58,8
Multi 7 41,2
Pendidikan Terakhir
SD 3 17,6
SMP 5 29,4
SMA 6 35,4
PT 3 17,6
Pekerjaan
Bekerja 5 29,4
Tidak Bekerja 12 70,6

Sumber : Data Primer.

Dilihat tabel 1 menunjukkan bahwa peserta kegiatan pengabdian 64,7% ibu berumur 20-
35 tahun. Ibu hamil sebagian besar pada primigravida sebesar 58,8%. Pendidikan terakhir
sebagian besar di tingkat SMA sebesar 35,4% dan sebagian besar ibu hamil tidak bekerja
sebesar 70,6%. Materi yang disampaikan mengenai kehamilan dan gizi harus diambil selama
kehamilan dengan tujuan untuk mentransfer pengetahuan yang relevan. Sebelum menerima
materi, setiap ibu hamil harus menjalani pre-test kemampuan pemahaman materi untuk
mengetahui tingkat pemahamannya.

Materi tentang kehamilan disajikan hanya pada beberapa poin saja dan disajikan secara
singkat karena keterbatasan waktu. Materi yang disampaikan meliputi keluhan-keluhan umum
selama kehamilan beserta pengobatannya dan penatalaksanaan nutrisinya termasuk
penggunaan suplemen darah untuk memperbaiki anemia dan tanda-tanda bahayanya selama
kehamilan. Penting bagi ibu hamil untuk mengetahui nutrisi apa saja yang dibutuhkannya,
karena nutrisi sebelum dan saat hamil berbeda. Untuk dapat menghindari atau mencegah akibat
dini dari gizi buruk pada ibu hamil dan dapat segera memeriksakan kondisinya ke fasilitas
Kesehatan [19]. Untuk kehamilan yang sehat dan kelahiran yang lancar.

Pada pertemuan hari itu semua hadir, hal ini tentunya menunjukkan bahwa strategi
doorprize berhasil menarik minat ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan pengabdian ini. Dalam
kegiatan tersebut, para ibu juga berkesempatan untuk bertanya atau melaporkan keluhan yang
dialami selama hamil, kemudian memberikan jawaban dan nasehat kepada ibu berdasarkan
pertanyaan dan keluhannya masing-masing. Hasil kegiatan program pengabdian kepada
masyarakat telah meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap informasi kehamilan dan gizi
selama hamil. Berdasarkan hasil post test pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penerapan
materi meningkat. Pengabdian kepada masyarakat tujuannya agar ibu hamil mengetahui dan
memahami mengenai apa yang dimaksud dengan kehamilan, perubahan apa saja yang akan
dialami dan nutrisi yang bagaimana yang harus dipenuhi. Aksi ini memakan waktu sekitar 60
menit dan terlaksana secara sistematis dan diterima dengan baik. Berdasarkan hasil kegiatan
yang dilakukan, yaitu pengabdian kepada masyarakat mengenai pemberian edukasi tentang
nutrisi selama kehamilan dengan memberikan kuesioner sebelum dan sesudah penilaian pada
peserta guna melihat sejauh mana pengetahuan ibu mengenai nutrisi selama kehamilan.

Tabel 2. Rata-rata Sebelum dan Sesudah dilakukan Edukasi Kesehatan tentang Nutrisi Hamil
sebagai Upaya Mewujudkan Kehamilan Yang Sehat

Variabel Penelitian f Persentase (%)

Tingkat Pengetahuan (Pre-Test)
Baik 4 23,5
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Cukup 7 41,2
Rendah 6 35,3
Tingkat Pengetahuan (Post-Test)
Baik 10 58,8
Cukup 5 29,4
Rendah 2 11,8

Sumber : Data Primer.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil sebelum tes yang dilakukan sebelum melakukan
edukasi kesehatan didapatkan hasil bahwa dari 17 responden, sebagian besar tingkat
pengetahuan yang dimiliki responden ada pada klasifikasi cukup yaitu 7 responden (41,2%) dan
tingkat pengetahuan responden yang ada pada klasifikasi rendah yaitu 5 responden (35,3%).
Dari hasil ini, maka disimpulkan bahwa ibu belum sepenuhnya mengetahui tentang nutrisi
selama kehamilan sehingga menyebabkan adanya perbedaan wawasan yang dimilikinya.
Pekerjaan memberikan pengaruh terhadap wawasan ibu, sebanyak 12 responden (70,6%) tidak
bekerja, sehingga secara kegiatan sehari-hari paling banyak dihabiskan di rumah saja.

Nutrisi yang kurang selama masa kehamilan dapat menyebabkan berbagai kondisi yang
dapat mempengaruhi mulai dari kehamilan, persalinan, nifas bahkan pada anak yang
dikandungnya. Karena ibu hamil dengan kondisi malnutrisi memberikan peluang yang tinggi
terjadinya stunting. Salah satu penyebab terjadinya stunting adalah asupan nutrisi yang kurang
seimbang, kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi, terbatasnya layanan
kesehatan dan masih kurangnya akses kepada makanan bergizi dan kurangya akses air bersih
dan sanitasi [20][21]. Tingkat pengetahuan dan pemahaman responden mengikuti pengabdian
masyarakat meningkat sebelum dan sesudah pemberian edukasi kesehatan. Hal ini berarti
tingkat pengetahuan ibu hamil sebagian besar cukup, 41,2% sebelum edukasi kesehatan, 58,8%
membaik setelah edukasi kesehatan. Kegiatan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan
penyuluhan kesehatan yaitu berupa edukasi kesehatan dengan bantuan leaflet. Edukasi
kesehatan yang diberikan menggunakan cara penyuluhan menjadi lebih efektif dalam
meningkatkan wawasan masyarakat mengenai seputar kesehatan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dan dievaluasi,
pengetahuan ibu hamil terjadi peningkatkan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Dari kegiatan
ini, peserta ibu hamil mengerti tentang nutrisi kehamilan dan manfaatnya dalam kehamilannya
sehingga mewujudkan kehamilan yang sehat terhindar dari malnutrisi sehingga dapat menekan
AKI dan AKB yang kaitannya dengan nutrisi.
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